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Kemampuan Tumbuhan Genjer (Limnocharis Flava) Dalam
Mengakumulasi Logam Berat Cu

Zainudin Simon. Ishak Isa. Weny L.A Musa
Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Gorontalo
Korespondensi: J1. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo, 96128

Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kemampuan tumbuhan genjer dalam mengakumulasi logam
berat setelah diberi kontaminan logam Cu. Kemudian melihat konsentrasi logam Cu yang diabsorpsi
tumbuhan dan terakhir melihat bagaimana pengarvh variasi waktu tinggal 10, 15, 20, 25 dan 30 hari
dengan konsentrasi 15 ppm-—terhadap absorpsi-Cu oleh tumbuhan. Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi Cu®*
15 ppm dan faktor ke dua adalah variasi waktu tinggal. Setiap variasi waktu tinggal mempunyai tiga kali
ulangan. Tumbuhan ditanam dalam polybag dan diaklimatisasi selama minggu. Penelitian dilakukan
dengan menambahkan larutan Cu 15 ppm pada media tanam genjer, tumbuhan dibiarkan hidup pada
variasi waktu yang ditentukan. Analisis logam berat Cu dilakukan menggunakan alat Spekirofolometer
Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan hari ke-10 sampai hari ke-30
tumbuhan mampu mengabsorpsi logam Cu masing-masing sebesar 8,417, 7,166, 5,195, 4,542 dan 5.657
ppm. Absorpsi Cu oleh tumbuhan ini meningkat jika dibandingkan dengan konsentrasi Cu pada tumbuhan
genjer yang dijadikan kontrol (1,369 ppm). Hal ini membuktikan bahwa tumbuhan genjer mampu
menyerap dan mengakumulasi logam berat Cu di dalam tanah tercemar Cu. Dari hasil uji statistik
menggunakan RAL {a=5%) diperoleh F hitung 8,06 > F tabel 3.48. Hal ini menunjukkan bahwa waktu
tinggal memiliki pengaruh nyata terhadap Cu™ yang terabsorpsi pada tumbuhan genjer.

Kata kunci: Fitoremediasi, Genjer (Limnocharis flava), Logam Cu, SSA.

Meningkatnya aktivitas manusia baik dalam Salah satu bahan kimia yang dapat mencemari

kegiatan pertanian, industri, pertambangan dan lain-
lain telah menye-babkan berbagai dampak negatif
berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Salah  satunya adalah pencemaran  tanah.
Pencemaran tanah adalah keadaan dimana bahan
kimia buatan manusia masuk dan merubah
lingkungan tanah alami.

Ketika suatu zat berbahaya'beracun telah
mencemari permukaan tanah, maka ia dapat
menguap, tersapu air hujan dan atau masuk ke dalam
tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah
kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di
tanah. Zat beracun di tamah tersebut dapat
berdampak langsung kepada manusia ketika
bersentuhan atau dapat mencemari air tanah dan
udara di atasnya (Nurhayati, N. 2013:59).

22014 by Department of Chemistry,
Gorontalo State University - Indonesia

tanah adalah logam berat. Logam berat umumnya
bersifat racun terbadap makhluk hidup, walaupun
beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil.
Tembaga/Cuprum (Cu) merupakan salah satu logam
berat yang berpotensi dapat menimbulkan
pencemaran pada tanah dan memberikan pengaruh
buruk pada organisme. Logam Cu berpotensi toksik
terhadap tanaman dan berbahaya bagi manusia
karena bersifat karsinogenik”. (dalam Hardiani,
2009).

Agar pencemaran tanah yang disebabkan oleh
logam berat Cu tidak terjadi, upaya pemulihan perlu
dilakukan agar tanah yang tercemar dapat digunakan
kembali dengan aman. Salah satu metode yang
aplikatif dan diharapkan mampu menangani masalah

Jurnal Entropi Violume 9 Nomor 7 Agustus 2014 (PP, B72-079)
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pencemaran logam berat pada tanah adalah dengan
cara fitoremediasi.

Menurut Subroto (dalam Hardyanti, 2007)
bahwa: “Fitoremidiasi adalah upaya penggunaan
tanaman dan bagian-bagiannya untuk dekontaminasi
limbah  dan  masalah-masalah  pencemaran
lingkungan baik secara ex-situ menggunakan kolam
buatan atau reaktor maupun in-sitie (langsung di
lapangan} pada tanah ataw  daerah  yang
terkontaminasi limbah™.

Bahan dan Metode

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah AAS, alat gelas, pipet ukur, neraca analitik,
spatula, kaca arloji, batang pengaduk, penangas air,
alat gerus, cawan pengoapan.

Bahan yang digunakan adalah tumbuhan
genjer (Limnocharis flava) 30 pohon, tanah asli
tempat tumbuhnya genjer, tanah kompos, aquadest,
HMNO; (asam nitrat), CuS0,.5H,0.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial. Dimana Faktor
pertama adalah konsentrasi Cu®* 15 ppm pada tanah,
faktor kedua adalah lamanya kontak (t) selama 30
hari dengan pengukuran 5 taraf vaitu hari ke-10, 15,
20, 25 dan hari ke-30. Setiap variasi wakiu
mempunyai tiga perlakuan.

Uji Pendahuluan Kandungan Cu dalam Sampel
Sebelum Perlakukan

Uji Pendahuluan dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif pada tumbuhan genjer sebelum di
tambahkan limbah buatan, Preparasi sampel dapat
dilakukan dengan cara (dalam Haruna, 2012) :
Tumbuhan genjer yang tidak diberi perlakuan dicuci
bersih  dengan aquades. Dibungkus dengan
aluminium foil dan dikeringkan dalam oven dengan
suhu 60°C selama 24 jam. Sampel yang sudah
digerus diletakkan dalam cawan penguapan dan
dimasukan dalam furnance pada suhu 500°C selama
+ 8 jam sampai menjadi abu yang berwama putih.
Kemudian diambil 1 gram sampel ditambahkan 10
ml asam nitrat pekat HNO; 65%, dipanaskan di atas
penangas air pada suhu 100-120°C sampai buih
habis, HNQ; hampir kering (seperti bubur) dan
bening, setelah itu hasil destruksi ditambahkan

sedikit aquades dan HMNO;, dimasukan ke k
25 ml dan diencerkan dengan aquadest sames
batas. Larutan sampel yang diperoleh simp
dengan menggunakan SSA. Perlakukan yane
untuk sampel tanah.

Penentuan Cu’’ dalam tumbuhan genjer
SSA setalah perlakuan

Penentuan Cu®' setelah perlakuan o
dengan menggunakan alat spektrofotomets
Tumbuhan genjer dari masing-masing
diambil pada hari ke-10, 15, 20, 25 dan 30. P
sampel dilakukan sama dengan penentuan
perlakukan. Hasil destruksi yang telah ditas
dengan aguadest dan HMNO,, Selanjutnya ds
ke dalam labu ukur 25 ml dan ditambahkas
aquades sampai tanda batas. Larutan sampe
diuji dengan menggunakan S5A,

Pembuatan Larutan Baku Induk Cu™ 1088

Serbuk  CuS0,5H0 standar diSees
sebanyak (0,96 gram, dimasukkan dalam gelss e
ditambahkan 5 ml HNO; pekat, dimasukias
dalam labu ukur 250 ml dan diencerkan
aquades sampai tanda batas sehingga kosse
menjadi 1000 mg/L.

Pembuatan Larutan Baku Kerja Cu®' 15
15 ml larutan baku induk dipipet. ke
dimasukan ke dalm labu ukur 1000 ml, dies
dengan  agquades sampai tanda batas
konsentrasi menjadi 15 ppm. Larutan yang ¢
merupakan Larutan Cu* 15 mg/L. Larutss &
kerja ini dibuat sebanyak £7,5 liter untuk kepe
pada saat proses penyiraman tanaman.

Pembuatan Larutan Standar Cu®’
Membuat larotan larutan standar dan
baku induk Cu** 1000 ppm dengan masing
dipipet 0.025, 0.075, 0.125, 0.175, 0225
selanjutnya diencerkan dengan aquades sasom
mL menggunakan labu ukur. Dari variasi
tersebut diperoleh larutan standar Cu™ 1 3
ppm, 5 ppm, 7 ppm, dan 9 ppm. Larutan
standar tersebut diukur serapannya
menggunakan spektrofotometer serapan atom 8

pada panja
serapan yas
kalibrasi. l

Analisis
Pener

el
Persamaan

diperoleh @




pada panjang gelombang 324,7 nm kemudian
serapan yang diperoleh diplot ke dalam kurva
kalibrasi.

Analisis Data

Penentuan konsentrasi dilakukan dengan
menggunakan Persamaan Regresi Linier y = bx + a.
Persamaan regresi linear dari larutan baku yang
diperoleh digunakan pada penentuan konsentrasi
Cu"* pada sampel.

Menentukan Kandungan Cu Dalam Sampel

Penentuan kandungan Cu pada sampel
dilakukan dengan teknik kurva kalibrasi yang berupa
garis linier, sehinppa dapat ditentukan konsentrasi
sampel dari absorbansi yang terukur. Setelah
konsentrasi-pengukuran-diketahui-maka-kandungan
sebenarnya dalam sampel kering dapat ditentukan
dengan perhitungan (Siaka., dkk dalam Antari dan
Ketut, 2012):

CV.E
M==
Keterangan :
M = Kandungan Cu dalam sampel (pg/gr)
C = Konsentrasi yang diperoleh dari kurva kalibrasi
(ng/ml)
V = Volume larutan sampel (ml)
F = Faktor pengenceran
B = Bobot sampel (gr)

Analisa statistik

Data yang diperoleh dianalisa dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Untuk mengetahui pengaruh dari tiap perlakuan
dilakukan denpgan uji F pada taraf nyata 5%
(Mohamad.. E, 2011:36).
1.) Faktor Koreksi (FK) (Yitnosumarto, 1993:20) :
K = e Eiay)

n

2.)  Jumlsh-jumlah kuadrat yang diperlukan
(Yitnosumarto, 1993:21) :
Jumlah Kuadrat Total (JKT)
LT X ) H:jz_FK
Jumlah Kuadral Perlnkmm

K lll Eﬂl—: Yf.l':'
Jumlah Kuadrat Galat Permhaan (JK;;,MJ
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jKGmc:mm'IKm
3.) Kuadrat Total Setiap Sumber Keragaman
(Yitnosumarto, 1993:21) ;

KTMH“ o ]Kpnhhnll / dhpthmm
KT ger: = TKa per/ dbg perc

4.) Uji F (Yitnosumarto, 1993:22) :
F}EM= KTpEllI}er ! KTG pere.

BNT(a)= tmm‘ex{] ’M

Hasil Dan Pembahasan

Pembuatan larutan standar bertujuan sebagai
standar untuk analisis kandungan tertentu dalam
suatu sampel. Dalam keperluan analisis logam Cu
diperlukan deret larutan standar logam Cu®" dengan
variasi konsentrasi 1,00, 3,00, 5,00, 7.00 dan 9,00
ppm. Selanjumya diukur absorbansinya sehingga
diperoleh kon larutan standar Cu seperti yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data hasil penyerapan larutan standar Cu

No. Abs Kons|ppm]
1 0,000 0,000
e 0,154 1,000
3 0,340 3,000
4. 0,536 5,000
5. 0,706 7,000
6. 0,995 9,000

Berdasarkan data pada Tabel 1, maka dapat
diperoieh kurva kalibrasi dengan persamaan garis
regresi linier y = 0.1047x+0.0187. dimana y =
absorban dan x = konsentrasi kandungan Cu. nilai
korelasi antara absorban dan konsentrasi sebesar r =
0,993. kurva kalibrasi larutan standar Cu dapat di
lihat pada Gambar 2

y=0,1047% + 00187 |
R = 0,993 |

kurva kalibrasi

. |
I 0000 2000 4000 6000 8000 10000 |
r - |

Gambar 2. Kurva kalibrasi larutan standar
Analisis Logam Berat Cu Pada Genjer

|
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Pengukuran konsentrasi logam Cu pada
sampel tanmah dan genjer sebelum perlakuan,
diperoleh data seperti pada Tabel 2. Data analisis
logam Cu terhadap masing-masing sampel yang
sudah dikontaminasikan dengan larutan Cu®* 15 ppm
dapat disajikan dalam Tabel 3. Sedangkan nilai
kandungan logam Cu sebenamya dalam sampel
kering yang sudah diberi zat kontaminan diperoleh
data seperti pada Tabel 4

Tabel 2. Data hasil penyerapan Cu (kontrol)

No. | Sampel Abs Kons. [ppm]
1. Tanah 0.097 (.748
2 Genjer 0.162 1.369

Tabel 3. Data konsentrasi Cu yang terabsorpsi oleh
tanaman Genjer

[Cu] terabsorpsi {ppm)
Kons| Waktu
(pp | (0 Ulangan
m) 1 2 3 Rerata
tl 0.191 8,599 | 7462 | 8417
2 R589 | 7,166 | 5743 | 7,166
15 t3 5,113 | 4,836 | 5,638 | 5,195
PP t4 4,616 | 4,788 | 4,224 | 4,542
m 5 4893 | 4979 | 7,099 | 5,657

Tabel 4. Data kandungan Cu dalam sampel kering

Kandungan Cu {pg/gr) Rerata
Wakiu Ulangan kandungan

(ng/er)

10 4595 | 4289 | 373, 420,83

15 4294 | 3583 | 287, 3583

20 2556 | 241,8 | 2819 2397

25 2446 | 2394 | 2112 227,1

30 2446 | 2489 | 3549 2828

Kemampuan Tumbuhan Genjer Dalam

Mengakumulasi Logam Cu®™
Genjer (Limnocharis flava) merupakan
tumbuhan yang sudah beradaptasi baik dengan

iklim Indonesia, tumbuhan ini dapat
dimanfaatkan sebagai agen fitoremediator

karena dapat menyerap dan mengalks
logam Cu pada tanah tercemar.

Dari data Tabel 2, teramati sets
pendahuluan  menggunakan  SSA,
tumbuhan genjer sebagai kontrol atas
tidak diberikan perlakuan mengandung
tembaga sebanyak 1,369 ppm. hal ims
mengundang reaksi  pertanyaan
sebelumnya Rancangan Standar
Indonesia (RSNI-2, 2004) (dalam Widsms
2007) menyatakan bahwa logam berat yang
memenuhi standar BMR (Batas Maksimum
dalam tanaman adalah 1.0 ppm. Terka
tembaga secara berlebihan pada genjer
diduga disebabkan oleh pemupukan &
berlebihan, pemakaian insektisida dan air =
yang tercemar limbah (Munarso dkk., 2005
Widaningrum, 2007). Pencemaran logam
tembaga terjadi selama proses pra panes
selama penanaman dan pemeliharasn
disebabkan  pemakaian pupuk mikro
mengandung tembaga,

Besamya jumlah Cu pada genjer
dijadikan kontrol atau standar ini tidak
mempengaruhi jumlah kandungan logam yese
diakumulasi tumbuhan  genjer  akibes
diberikannya perlakuan dengan zat kontams
sebesar 15 ppm.

Selanjutnya dari data Tabel 3, mes
bahwa ketika dianalisis menggunakas
speldrofotometer  serapan  atom  dengan
absorbansi yang bervariasi, tumbuhan genje
sudah diberi larutan Cuv™’ 15 ppm
mengabsorpsi logam Cu  dengan baik
perlakuan hari ke-10 sampai hari ke-30 tumbe
mampu mengabsorpsi logam Cu dengan komss
masing-masing sebesar 8417, 7,166, 5,195, £
dan 5,657 ppm. Absorpsi Cu oleh tumbutes
ternyata meningkat jika dibandingkan
konsentrasi Cu genjer yang dijadikan
kontrol pada Tabel 2 (1,369 ppm). H=
membuktikan bahwa tombuhan genjer
menyerap dan mengakumulasi logam berat Ts
dalam tanah tercemar Cu.

Indonesia,
2007:22)
03725/B/S
Cemaran L
Segar, bak
pg/er. Malk

94 kons rerata [ppm]




S

Sedangkan untuk nilai kandungan Cu
sebenarnya dalam tumbuhan genjer tampak seperti
pada tabel 4. Dari tabel tersebut dapat diamati
Jjumlah kandungan logam Cu dari hari ke-10 sampai
hari ke-30 memiliki keragaman seperti halnya
konsentrasi yang didapatkan pada tabel 4.2, nilai
kandungan Cu dalam sampel kering pada hari ke-10
sampai hari ke-30 masing-masing 420.8 pg/gr. 3583
ugler, 259,7 pg/gr, 2271 pgjgr dan 282.8 pg/gr.
Keragaman kandungan Cu yang diperoleh dari
variasi waktu yang dipilih jika dibandingkan dengan
genjer yang sebelumnya tidak diberi perlakuan (68,4
pg/gr) telah membuktikan bahwa tanaman genjer ini
mampu dengan baik mengabsorpsi logam berat
terutama Cu. Hal ini didasari dengan selisih antara
genjer sebelum dan sesudah perlakuan yang
kisarannya mencapai 352.4 pg/er. Mengingat di
Indonesia, Ditien POM (dalam Widaningrum,
2007:22) telah mengeluarkan Keputusan No.
03725/B/SK/VII/89 tentang Batas Maksimum
Cemaran Logam dalam Makanan untuk Sayuran
Segar, batas aman untuk Pb 2 pg/gr dan Cu 50
ug/gr. Maka dapat disimpulkan bahwa tumbuhan
genjer yang telah diberikan zat kontaminan pada
media tempat tumbuhnya ini tidak aman untuk
dikonsumsi akan tetapi dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan terkait pemanfaatan genjer
sebagai akumulator yang baik bagi logam berat
khususnya Cu,

Kemampuan atau daya serap tumbuhan ini
dalam mengakumulasi logam berat Cu dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut:

i) 55,781

¥ kons rerata [ppm]

tl ] 3 td 5
Wakta (1)

Gambar 3. Persen kadar logam Cu pada tumbuhan genjer
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Berdasarkan Gambar 3, dapat diamati bahwa
tumbuhan genjer konsisten dengan daya absorpsi
logam Cu yang semakin hari semakin menuran.
Kemampuan atau daya serap tertinggi tambuhan
dalam mengakumulasikan logam Cu terjadi pada
perlakuan t1 dimana daya serap tumbuhan mampu
mencapai 55,781% dan yang paling rendah terjadi
pada perlakuan t4 vyakni 30.284%. Proses
penyerapan logam berat oleh tumbuhan pada
umumnya sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal
atau lingkungan ideal dimana didalamnya terdapat
iklim, kesuburan tanah, kesehatan tanaman, lamanya
waktu perlakuan dan budidaya. Secara khusus iklim
yang menentukan proses absorpsi oleh tanaman
dikaitkan dengan sifat-sifat kelembaban (berkaitan
dengan ketersediaan air, curah hujan), penyinaran
matahari dan temperatur udara (Mohamad,.E, 2011).

Selain itu tinggi rendah suhu menjadi salah
satu faktor yang menentukan tumbuh kembang
tanaman, reproduksi dan juga kelangsungan hidup
dari tanaman. Suhu apabila meningkat, absorpsi juga
meningkat. Sebaliknya apabila suhu  menurun,
absorpsi menjadi lambat. Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan  bahwa: “Semakin tinggi  suhu
lingkungan akan menyebabkan proses fotosintesis
akan meningkat sehingga penyerapan  tanaman
terhadap air akan meningkat pula. Sebaliknya, jika
suhu rendah maka daya absorbansinya juga lambat
karena dengan suhu rendah otomatis kebutuhan
tahah terhadap air akan berkurang, sementara logam
berat diserap oleh tanaman bersamaan dengan air
dan unsur hara” (dalam Mohamad,. E, 2011).

Pada perlakvan 15, tumbuhan genjer
mengalami hal yang tidak wajar terjadi karena tidak
konsisten dalam tingkat penyerapannya. Dalam
perlakuan  ini  tanaman  sedikit mengalami
peningkatan konsentrasi, suhu pada perlakuan ini
diduga cenderung meningkat dibandingkan dengan
perlakuan  t4, schingga menyebabkan daya
absorbansi  tanaman  terhadap logam Jjustru
meningkat seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya
oleh Salisbury dan Ross.

Dengan demikian, meningkat atau tidak
konsistennya jumlah kadar Cu pada perlakvan t5
tidak akan mempengaruhi efektifitas tumbuhan
genjer dalam hal penyerapan logam berat Cu.
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Karena pada dasamya dalam penelitian ini telah
dibuktikan bahwa tumbuhan genjer mampu
menyerap atan mengakumulasi logam berat Cu
dengan persentase kadar yang cukup tingei
dibandingkan dengan tumbuhan genjer pada
perlakuan sebelum ditambahkan limbah buatan atau
kontrol.

Pengaruh Waktu Kontak Tumbuhan Genjer
Terhadap Absorpsi Cu

Pengaruh waktu kontak tumbuhan genjer
terhadap absorpsi Cu dapat dilihat pada Gambar 4

-

kons rerata (ppm)
o= kd W oE A S ] oo WD

EEEET P S RS, ISP S R S

2 i3
 wakau ()

tl 4

Gambar 4. Pengaruh lama kontak tumbuhan
terhadap absorpsi Cu

Grafik dalam Gambar 4, memperlihatkan
bahwa variasi waktu kontak taumbuhan (10, 15, 20,
25 dan 30 hari) mempengaruhi penyerapan ion
logam Cu oleh tumbuhan genjer. Menurut
Chereminisof (1987) dan Khopkar (1990) (dalam
Widaningrum, 2007) bahwa: “Waktu kontak antara
ion logam dengan absorben sangat mempengaruhi
daya serap. Semakin lama waktu kontak maka
penyerapan juga akan meningkat sampai pada waktu
tertentu akan mencapai maksimum dan setelah itu
akan turun kembali”. Berdasarkan hasil analisa
bahwa waktu kontak optimum diperoleh pada hari
ke-10 dengan konsentrasi Cu yang terabsorpsi oleh
tumbuhan genjer rata-rata sebesar 8417 ppm.
Setelah itu pada perlaluan t2 sampai t4 efisiensi
adsorpsi Cu oleh tumbuhan mengalami penurunan
diduga karena terjadi proses desorpsi. Hal ini
merupakan salah satu fenomena dalam adsorpsi
fisika yang menyatakan bahwa proses adsorpsi

bersifat reversibel (Sukardjo, 1987 deles
2010:127).

Berkaitan dengan proses ¢
tumbuhan, Mohamad, E, (201 1) menjels
“ketika tanaman mengalami desorpss
oleh situs aktifnya telah mengalams
terhadap penyerapan ion logam dims
absorpsi sudah mencapai kesetimbangam
pada permukaan absorben peluang unsk
ikatan antara Cu™* dengan situs aktif mess

Pada perlakvan t5, jika d
dengan konsentrasi Cu pada perlakuss & §
tanaman tetap mengalami desorpsi
absorpsi Cu pada perlakuan t5 ini sediks
kenaikan konsentrasi dari perlakuan ©3 das
tersebut diduga dipengaruhi oleh fakior
seperti yang sudah dijelaskan sebeks
Mohamad,.E.

Dari hasil uji statistik menggunsles
dengan tingkat kesalashan 5% (lampirsm &
tumbuhan genjer diperoleh F hitung 8,06 > &
3,48. Dimana jika F hitung > F tabel pada &
0.05, maka H, ditolak dan H, diterima. B,
hipotesis yang menunjukkan bahwa antars _
lama kontak yang satu dengan yang lainmss
memiliki perbedaan melainkan sama antes
perlakuannya. Sebaliknya H; adalah
menunjukkan dalam setiap perlakuan
keragaman atau ada perbedaan antara
yang satu denpan yang lainnya. Dengan dis==
H; maka ini menunjukkan bahwa ada pe
nyata dalam setiap perlakuan terhade
terabsorpsi pada tumbuhan genjer.
mengetahui  perlakuan mana yang pens
berbeda nyata dilakukan uji beda nyata
(BNT) pada taraf nyata 5%.

Dari hasil uji statistik menggunakan =5
pada taraf nyata 0,05 diperoleh pada periak
ke-10 dengan hari ke-20, 25 dan ke-30
pengaruh nyata terhadap Cu terabsorps
tumbuhan, selanjuinya pada perlakvan has
dengan perlakuan hari ke-20 dan ke-25 peng
Jjuga berbeda nyata dalam hal penyerapan Ce
tumbuhan. Walaupun dari semwa perlakuss
ditetapkan ada perlakuan tertentu yang pengs
tidak berbeda nyata, hal tersebut tidak

5 -

mengubah hi
dalam setiaf
dengan  yan,
Keragaman.

bahwa tuml
memiliki ab
dengan perla
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mengubah hipotesis yang telah membuktikan bahwa
dalam setiap perlakuan lama kontak yang satu
dengan yang lainnya memiliki perbedaan atau
keragaman. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tumbuhan genjer pada hari ke-10 (1)
memiliki absorpsi Cu(ll) yang baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya yakni sebesar 8,417 ppm.

Kesimpulan

I. Tumbuhan genjer (limnocharis flava) dapat
dimanfaatkan sebagai agen fitoremediator karena
dapat menyerap dan mengakumulasi logam Cu
pada tanah tercemar.

2. Proses absorbsi Cu tertinggi oleh tumbuhan
genjer terjadi pada hari ke-10 yakni sebesar 8,417
ppm. Dan ternyata semakin lama perlakuan atau
waktu kontak semakin sedikit absorpsi logam Cu
oleh tumbuhan genjer.

3. Melalui uji statistik pada taraf 5%, lama kontak
atau perlakuan memiliki pengaruh nyata terhadap
Cu(ll}) terabsorpsi pada tumbuhan genjer.

Saran

perlu dilakukan studi ataupun penelitian lebih
lanjut terhadap hal-hal yang mempengaruhi proses
penyerapan logam berat oleh tumbuhan, seperti
faktor ekstermal ataupun faktor lain yang dapat
menyebabkan tanaman mengalami deaktivasi.
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